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ABSTRAK

Achantaster planci atau Crown-of-thorns starfish merupakan hewan pemangsa karang yang
secara langsung dapat menyebabkan degradasi pada ekosistem terumbu karang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dari A. planci dan kondisi karang di Pulau Saparua.
Jumlah lokasi pengamatan sebanyak lima stasiun. Penelitian ini dilaksanakan pada November
2018 di Pulau Saparua, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Pengamatan tutupan karang
hidup dilakukan dengan menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT), pengamatan
Acanthaster planci menggunakan metode sabuk (Belt Transect) yang mengikuti garis LIT dengan
panjang 70 meter dan lebar 2 meter sehingga luasan area pengamatan sebesar 140 m2. Hasil
penelitian menunjukkan kondisi tutupan karang hidup tergolong kedalam kriteria sedang hingga
sangat baik (26,5%-89,54%) dan terdapat sepuluh bentuk pertumbuhan yang ditemukan pada
lokasi ini. Indeks mortalitas karang tertinggi pada Stasiun (Stn) 2, daerah dimana tidak ditemukan
A. planci. Keberadaan A. planci hanya ditemukan pada Stn 1, Stn 4 dan Stn 5, dengan kelimpahan
A. planci tertinggi ditemukan pada Stn 1 sebanyak 0,036 ind/m2. Bentuk pertumbuhan karang
Acropora mendominasi hampir pada seluruh stasiun dan A. planci ditemukan pada stasiun yang
memiliki tutupan karang hidup yang didominasi oleh bentuk pertumbuhan Acropora branching
dan coral branching. Korelasi tutupan karang dan kelimpahan A. planci maupun karang mati dan
A. planci tergolong cukup dan tidak signifikan.

Kata Kunci: Achantaster planci; tutupan karang; kelimpahan; Pulau Saparua

ABSTRACT

Achantaster planci or Crown-of-thorns starfish are coral predators that can directly cause
degradation of coral reef ecosystems. This study aims to determine the abundance of A. planci and
live coral cover on Saparua Island. The number of observation stations was five locations. This
research was conducted in November 2018 on Saparua Island, Central Maluku Regency, Maluku
Province. Observations of live coral cover and Achantaster planci abundance were carried out
using the Line Intercept Transect (LIT) method, Acanthaster planci observations using the Belt
Transect method which followed the LIT with a length of 70 meters and a width of 2 meters so that
the area of the observation area was 140 m2. The results showed the condition of live coral cover
was classified as moderate to very good criteria (26.5% -89.54%) and there were ten of coral
lifeforms found at this location. The highest coral mortality index was determined in Stn 2 areas
where A. planci was not found. The presence of A. planci was only found in Stn 1, Stn 4 and Stn 5,
where the highest abundance of A. planci was found in Stn 1 by 0.036 ind / m2. Acropora coral
growth forms dominate almost all stations and A. planci is found in stations that have live coral
cover dominated by Acropora branching and coral branching growth forms. Correlation of both
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PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan habitat penting yang
mewakili hotspot keanekaragaman hayati laut dunia
yang memberikan manfaat penting bagi masyarakat
yang hidup pada wilayah tropis (Eddy, Cheung, &
Bruno, 2018). Terumbu karang memiliki
keanekaragaman hayati dan kepadatan organisme
yang tinggi sehingga memiliki interaksi antar
organisme yang kompleks mengarah pada interaksi
biologis yang intens dan kompleks. Sebagai
ekosistem yang kompleks, terumbu karang yang
menyediakan sumber makanan bagi berbagai jenis
biota asosiasi, tidak lepas dari faktor predasi oleh
biota pemangsa, seperti A. planci yang merupakan
salah satu hewan pemangsa karang.

A. planci merupakan musuh utama bagi karang
penyusun terumbu (Rotjan & Lewis, 2008). Degradasi
tutupan karang jangka panjang di seluruh kawasan
Indo-Pasifik umunya disebabkan oleh A. planci (Bruno
& Selig, 2007). Hewan ini merupakan salah satu
penyebab kematian karang di Indonesia (Baird et al.,
2013).

Keberadaan A. planci telah ditemukan hampir di
setiap provinsi yang ada di Indonesia dan sebagian
besar ditemukan di wilayah segitiga terumbu karang
(coral triangle) (Baird et al., 2013). Kehadiran A. planci
di Indonesia pertama kali dilaporkan oleh Rumphius
pada tahun 1705 di perairan Ambon (Aziz, 1995).
Selanjutnya pada tahun 1976 pengamatan hewan
pemakan karang ini dilakukan secara khusus di Pulau
Lancang, Kepulauan Seribu. Beberapa hasil penelitian
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir yang dilakukan
di perairan Indonesia dimana ditemukan adanya
Acanthaster yaitu di Pulau Cilik yang berada di
Kepulauan Karimunjawa (Hartati et al., 2018), Pulau
Bunaken (Napitupulu et al., 2013), Perairan Tanjung
Kelayang Kabupaten Belitung (Fahreza et al., 2013),
Bintan (Alustco et al., 2011), Perairan Teluk Tomini
(Sahputra et al., 2014), di Pulau Tunda (Zamani,
2015), dan Kepulauan Spermonde (Plass-johnson et
al., 2015). Secara alami respon terumbu karang
terhadap perubahan dan tekanan lingkungan adalah
bagaimana berusaha untuk bertahan dan diharapkan

mengalami pemulihan hingga terbentuknya komunitas
yang stabil kembali setelah mengalami kerusakan.
Apabila tekanan lingkungan terjadi terus menerus,
sedangkan daya pulihnya lambat, maka dikhawatirkan
terumbu karang akan mengalami kematian (Zurba,
2019).

Pulau Saparua merupakan salah satu pulau dari
gugusan Kepulauan Lease yang berlokasi di
Kabupaten Maluku Tengah. Di pulau ini terdapat tiga
ekosistem penting menghuni wilayah pesisir yaitu
ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang
(Islami et al., 2018). Beberapa penelitian terkait
dengan keberadaan A. planci di sekitar Pulau Saparua
telah dilaporkan oleh (Aziz, 1995) di Morela, Pulau
Pombon, Teluk Piru, Leahari Ambon, Pulau Maas-
Beer, Pantai Utara Tual Kei Kecil. Namun keberadaan
A. planci pada ekosistem terumbu karang di Pulau
Saparua belum dilakukan penelitian. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kelimpahan A. planci
dan kondisi karang yang ada di Perairan Pulau
Saparua.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2018
di Pulau Saparua Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi
Maluku. Jumlah lokasi pengamatan sebanyak 5
stasiun (Gambar 1). Metode yang digunakan untuk
mengamati substrat dasar yaitu dengan menggunakan
metode Line Intercept Transect (LIT). Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan peralatan selam
(scuba). Penentuan golongan / jenis substrat dasar
mengacu pada Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 04 tahun 2001 (Tabel 1).

Pengamatan A. planci menggunakan metode
transek sabuk (Belt Transect) yang mengikuti garis
LIT dengan panjang 70 meter. Pengamatan dilakukan
pada bagian kiri dan kanan garis transek (1 meter)
sehingga luasannya sebesar 140 m2. Pengamatan
komponen substrat dasar dan A. planci dilakukan
pada transek yang sama. Pemasangan garis transek
dilakukan sejajar dengan garis pantai.
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coral cover and abundance of A. planci and dead coral and A. planci is classified as sufficient and
not significant.

Keywords: Achantaster planci;coral coverage, abundance; Saparua island
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Gambar 1. Lokasi penelitian dan posisi pengambilan contoh di Pulau Saparua.
Figure 1. Study location and sampling site in Saparua Island.

Tabel 1. Kriteria baku kondisi terumbu karang berdasarkan (Menteri Negara Lingkungan Hidup, 2001)
Table 1. The standard criteria for the condition of coral reefs based on (State Minister for The Environment,

2001)

Persentase Tutupan Karang Hidup Kategori Kondisi Terumbu Karang
0,0 – 24,9 Buruk

25,0 – 49,9 Sedang
50,0 – 74,9 Baik
75,0 – 100 Sangat Baik

Analisis Data

Perhitungan luas tutupan karang hidup dihitung
dengan menggunakan rumus (English et al., 1997)
sabagai berikut:

.....……………..………………....(1)

dimana:
A = persentase penutupan biota karang ke-i;
Ni = panjang total kelompok biota karang ke-i;
L = panjang total transek garis.

Indeks mortalitas (IM) karang dihitung dengan
menggunakanrumus(Englishetal.,1997)sebagaiberikut:

................………..(2)

Kelimpahan A. planci dihitung dengan
menggunakan rumus seperti berikut :

.............................................................(3)

dimana:
D = Kepadatan jenis/spesies
n = Jumlah total individu
A = Luas transek (m2)

Data yang didapatkan diolah secara deskriptif
disajikan dalam tabel dan grafik menggunakan pro-
gram Microsoft Excel. Sedangkan analisis statistik
menggunakan korelasi pearson untuk melihat
keterkaitan antara kelimpahan A. planci dengan
tutupan karang hidup dan karang mati. Analisis
dilakukan dengan menggunakan aplikasi atau
perangkat lunak statistik.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Tutupan Subtrat Dasar dan Karang

Hasil analisis tutupan karang hidup menggunakan
metode LIT pada lima stasiun penelitian ditunjukan
pada Gambar 2. Tutupan karang tertinggi berturut-
turut berada pada stasiun 5, 4, 3, 1 dan terendah
ditemukan pada stasiun 2. Berdasarkan kriteria baku
kondisi terumbu karang yang mengacu pada
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
04 tahun 2001, dimana stasiun 3, 4 dan 5 termasuk
kedalam kategori sangat baik dengan persentasi
tutupan karang masing-masing lokasi yaitu 84,45%,
77,6% dan 89,54%, stasiun 1 termasuk dalam kondisi
baik (73,6%), sedangkan pada stasiun 2 tergolong
sedang (26,5%).

Kelimpahan Acanthaster planci ……………… di Perairan Pulau Saparua, Provinsi Maluku (Ruli, F., et al)
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Bentuk pertumbuhan karang yang ditemukan pada
lokasi ini sebanyak 10 kelompok, yang terdiri dari 3
(tiga) dari kelompok Acropora dan 7 (tujuh) kelompok
non-Acropora. Bentuk pertumbuhan Acropora yang
ditemukan yaitu Acropora branching, Acropora tabu-

late dan Acropora submassive, sedangkan pada
kelompok non-acropora yaitu coral branching, masive,
encrusting, submassive, foliose, mushroom dan coral
millepora.

Gambar 2. Persentase tutupan karang hidup menurut stasiun penelitian.
Figure 2. Percentage of Life Coral Cover according to study site (station).

Tabel 2. Persentase tutupan karang berdasarkan bentuk pertumbuhan karang dan stasiun penelitian
Table 2. Cover percentage of each coral life form type and study site (station)

Stasiun 1 terletak di perairan Desa Itawaka,
memiliki rataan terumbu (reef flat) ± 150 meter dari
pesisir ke arah laut, dimana pada daerah rataan
terumbu dijumpai hamparan pasir bercampur karang
mati, kemudian daerah lereng terumbu merupakan
daerah pertumbuhan karang hidup dan memiliki
kemiringan lereng (reef slope) yaitu ± 45°. Pada
stasiun ini ditemukan sebanyak 8 (delapan) bentuk

pertumbuhan karang dan merupakan perairan dengan
bentuk pertumbuhan karang terbanyak yang
ditemukan bila dibandingkan dengan lokasi penelitian
lainnya. Terdapat 2 (dua) bentuk pertumbuhan
Acropora yang terdiri dari Acropora branching dan
tabulate, serta 6 (enam) non acropora yaitu coral
branching, massive, submassive, foliosa, mushroom
dan millepora.
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Coral Lifeform Coral Cover Percentage

Stn.1. Stn.2. Stn.3. Stn.4. Stn.5.
Acropora :
- Acropora Branching 39,6 - 82,4 - 68,8
- Acropora Tabulate 5,4 - - - -
- Acropora Submassive - 1,6 - - -
- Acropora Digitate - - - - -
Non-Acropora :
- Coral Branching 1,5 2,3 0,6 76,1 19,4
- Coral Massive 7,2 14,6 - - -
- Coral Encrusting - 5,4 - - -
- Coral Submassive 2,8 0,3 - 0,3 -
- Coral Foliose 2,8 - - 1,2 1,1
- Coral Mushroom 2,0 - 1,2 - 0,3
- Coral Millepora 12,3 2,3 0,3 - -
- Coral Heliopora - - - - -
Karang mati 4,9 13,6 4,1 10,1 0,3
Biotik 9,0 4,0 0,4 11,3 1,0
Abiotik 12,6 56,0 11,0 1,1 9,1
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Pada stasiun 2 wilayah lautnya memiliki daerah
rataan terumbu (reef flat) ke arah laut sedikit sempit
dengan panjang ± 50 meter, dimana pada daerah
rataan terumbu dijumpai hamparan pasir bercampur
patahan karang mati, kemudian daerah lereng terumbu
merupakan daerah pertumbuhan karang hidup.
Pertumbuhan karang hidup terkonsentrasi hanya pada
daerah lereng terumbu (reef slope) dengan kemiringan
± 45°. Pada stasiun 2 ditemukan 6 (enam) bentuk
pertumbuhan karang hidup yaitu acropora
submassive, coral branching, massive, submassive,
encrusting dan millepora. Pada daerah ini merupakan
tutupan karang terendah jika dibanding lokasi lainnya.

Stasiun 3 memiliki profil pesisir pantai yang
didominasi oleh hutan mangrove. Wilayah laut
memiliki daerah rataan terumbu dari pesisir ke arah
laut cukup luas dengan panjang ±300 meter, dimana
pada daerah rataan terumbu dijumpai pertumbuhan
lamun, kemudian daerah rataan terumbu kedua
merupakan daerah pertumbuhan karang hidup. Pada
stasiun 3 ditemukan 4 (empat) bentuk pertumbuhan
karang yaitu acropora branching, coral branching,
coral mushroom dan millepora. Bentuk acropora
branching lebih mendominasi pada perairan ini.

Pada daerah stasiun 4 wilayah pesisir pantainya
ditumbuhi vegetasi hutan mangrove. Luas daerah
rataan terumbu dari pesisir ke laut ± 100 meter, dan
memiliki lereng terumbu agak landai dengan

kemiringan ± 20°. Pada stasiun ini ditemukan
sebanyak 4 (empat) bentuk pertumbuhan karang hidup
yaitu acropora branching, coral branching, coral
submassive dan coral foliose (lembaran).

Wilayah perairan Stasiun 5 memiliki panjang
daerah rataan terumbu dari pesisir pantai ke arah laut
yaitu ± 100 meter, dimana pertumbuhan karang hidup
dijumpai pada daerah rataan terumbu mulai dari
kedalaman 2 meter sampai pada daerah lereng
terumbu di kedalaman 15 meter. Stasiun 5 ditemukan
sebanyak 4 (empat) bentuk pertumbuhan karang yaitu
acropora branching, coral branching, coral foliose dan
coral millepora. Bentuk acropora branching lebih
mendominasi pada area stasiun 5.

Kelimpahan Acanthaster planci dan Indeks
Mortalitas Karang

Hasil perhitungan kelimpahan A. planci disajikan
pada Gambar 3. Dari 5 lokasi penelitian, 3 diantaranya
ditemukan adanya A. planci yaitu pada stasiun 1,
stasiun 4 dan stasiun 5. Jumlah kepadatan A. planci
yang ditemukan pada stasiun 1 sebanyak 0,036 ind/
m2 dan lokasi ini merupakan area dengan kelimpahan
A. planci tertinggi yang ditemukan di Pulau Saparua.
Kelimpahan tinggi selanjutnya ditemukan pada
stasiun 5 yaitu sebanyak 0,014 ind/m2 dan pada
stasiun 4 sebanyak 0,007 ind/m2.

Gambar 3. Kelimpahan A. planci pada setiap stasiun penelitian.
Figure 3. A. planci abundance at each study site (station).

Indeks mortalitas karang pada tiap stasiun
ditunjukan pada Gambar 4 dengan nilai tertinggi
ditemukan pada stasiun 2 sebesar 0,339. Kematian

karang pada stasiun lainnya mendekati nol, kejadian
ini menunjukkan bahwa tingkat kematian karang
daerah tersebut tergolong rendah (mendekati 0).

Kelimpahan Acanthaster planci ……………… di Perairan Pulau Saparua, Provinsi Maluku (Ruli, F., et al)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.26 No.2 Juni 2020:

130

Copyright © 2020, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)

Gambar 4. Indeks kematian karang menurut stasiun penelitian.
Figure 4. Coral mortality index according to study site (station).

Keterkaitan antara Kondisi Karang dan
Kelimpahan A. planci

Hasil analisis korelasi antara tutupan karang hidup
dan kelimpahan A. planci yaitu sebesar 0.288,
sedangkan korelasi antara tutupan karang mati dan
A. planci yaitu -0.399 dengan nilai p-value masing-
masing lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa keterkaitannya tidak signifikan.

Bahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi karang
di perairan Pulau Saparua tergolong kondisi sedang
hingga sangat baik. Terdapat tiga lokasi yang
ditemukan sangat baik dan dua lokasinya lainnya
masing-masing baik dan sedang. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Thumury
(2011) yang menemukan bahwa kondisi karang di
Pulau Saparua dalam kondisi jelek/rusak hingga
sangat baik. Pada lokasi ini juga memiliki bentuk
pertumbuhan yang cukup variatif yaitu sebanyak 10
bentuk pertumbuhan karang. Tingginya tutupan karang
pada beberapa stasiun di lokasi ini dan bentuk
pertumbuhan yang variatif diduga karena kondisi
perairan yang masih mendukung untuk karang dapat
hidup. Hasil penelitin oleh (PPLD-LIPI, 2018)
menemukan bahwa kisaran suhu di perairan pulau
Saparua yaitu 29,11 - 29,72 oC, sedangkan kisaran
nilai salinitas di perairan tersebut yaitu 33,21 - 33,40
PSU. Baku mutu yang sesuai untuk kehidupan karang
menurut Kepmen Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004
tentang standar bakumutu suhu air laut yaitu 28 -
30oC. Menurut Guan et al. (2015) kisaran salinitas
perairan untuk kehidupan karang yaitu 28.7 - 40.4
PSU. Dengan demikian bahwa kondisi perairan di

Pulau Saparua masih dalam kondisi baik sehingga
dapat mendukung kehidupan bagi komunitas terumbu
karang pada perairan tersebut.

Kepadatan A. planci yang ditemukan berbeda
pada setiap lokasi pengamatan. Menurut Endean &
Stablum, (1975) kepadatan A. planci yang
dikategorikan dalam keadaan normal adalah kurang
dari 14 ind/1000 m2 atau 0,014 ind/m2. Dengan
demikan bahwa dari ketiga stasiun yang ditemukan
adanya A. planci hanya pada stasiun 1 yang melebihi
ambang batas sehingga dikategorikan sebagai sta-
tus mengkhawatirkan. Namun persentase tutupan
karang mati yang terdapat pada stasiun 1 hanya 4,9%
sedangkan tutupan karang hidupnya masih tinggi
mencapai 73,6% atau masih dalam kategori baik. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah A. planci
melimpah tetapi belum memberikan dampak yang
signifikan terhadap komunitas karang pada Stasiun
1.

Jumlah kepadatan A. planci yang ditemukan di
Pulau Saparua tergolong rendah bila dibandingan
dengan beberapa temuan dari penelitian sebelumnya
wilayah lain di Indonesia. Plass-johnson et al. (2015)
menemukan adanya aktifitas A. planci pada beberapa
pulau di Kepulauan Spermonde seperti di Pulau
Barrang Lompo yang memiliki kepadatan A. planci
sebesar 0,147 ind/m2, di Pulau Sarappo lompo
ditemukan sebanyak 0,059 ind/m2 dan di Pulau Lumu-
lumu yaitu 0,065 ind/m2. Penelitian Sahputra et al.
(2014) di Teluk Tomini menemukan kepadatan
tertinggi yang ditemukan mencapai 0,06 ind/m2, di
Pulau Tunda ditemukan kepadatan tertinggi A. planci
yaitu 0,07 ind/m2 (Zamani, 2015). Penyebab terjadinya
ledakan populasi A. planci sampai sekarang belum
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diketahui secara pasti. Beberapa hipotesa menduga
bahwa ledakan populasi sangat erat hubungannya
dengan keberadaan predator dan nutrisi yang dibawa
oleh banjir (Suharsono, 1991) serta kualitas perairan
(Fabricius et al., 2010; Pratchett et al., 2014).

Wilayah yang ditemukan adanya aktifitas A.
planci yaitu daerah dengan kondisi karang yang masih
baik dengan kategori di atas 70%. Hasil analisis
korelasi menunjukkan tutupan karang dan kelimpahan
A. planci memiliki tingkatan korelasi pada kategori
cukup menurut koefisien korelasi (Sarwono & Budiono,
2002) serta memiliki hubungan yang tidak signifikan.
Hal tersebut menunjukan bahwa kondisi tutupan
karang yang baik tidak sepenuhnya ditemukan adanya
aktifitas A. planci pada wilayah tersebut. Hal tersebut
juga dapat dilihat pada stasiun 3 yang memiliki tutupan
84,5% (baik) namun tidak ditemukan adanya A. planci
pada wilayah tersebut. Namun keberadaan A. planci
pada daerah atau stasiun dengan tutupan karang
hidup yang baik berkaitan dengan ketersediaan
makanan mereka. Menurut Moran (1990) salah satu
sumber utama makanan bagi A. planci adalah karang.
Tingginya tutupan karang pada ketiga wilayah tersebut
dapat mendukung kehidupan A. planci dengan
menyediakan makanan bagi mereka. Beberapa
penelitian juga menunjukkan aktifitas A. planci yang
ditemukan pada kondisi karang yang masih baik,
misalnya A. planci yang ditemukan di Pulau Tunda
pada kondisi tutupan karang lebih dari 50% (Zamani,
2015). Lebih lanjut penelitian olehAlustco et al. (2011)
menemukan bahwa kelimpahan A. planci tertinggi
pada Kabupaten Bintan ditemukan pada kondisi
tutupan karang sekitar 87,46%. Ketersediaan
makanan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi distribusi A. planci (De’ath & Moran,
1998).

Pada stasiun yang ditemukan adanya A. planci
ditemukan adanya bentuk pertumbuhan karang seperti
pada kelompok acropora brancahing dan coral branch-
ing atau bercabang. Pada stasiun 1 dan 5 didominasi
oleh kelompok acropora brancahing sedangkan pada
stasiun 4 didominasi oleh kelompok coral branching
(Tabel 3). Menurut De’ath & Moran (1998) dan Laxton
1974 bahwa kedua kelompok karang tersebut
merupakan kelompok yang disukai oleh A. planci.

Indeks kematian karang tertinggi ditemukan pada
stasiun 1 dimana lokasi tersebut tidak ditemukan
adanya A. planci. Pada daerah yang ditemukan
adanya A. planci indeks mortalitasnya lebih rendah.
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa antara
tutupan karang mati dan kelimpahan A. planci yaitu
cukup namun tidak signifikan. Sehingga dapat diduga
bahwa A. planci bukan penyebab utama kematian

karang pada lokasi penelitian. Menurut Rembet (2012)
kerusakan ekosistem terumbu karang disebabkan
oleh beberapa faktor baik berasal dari faktor alam (natu-
ral causes) maupun akibat aktivitas manusia (anthro-
pogenic causes). Kerusakan akibat faktor alam
berupa gempa, badai taufan, tsunami, El Nino, kadar
garam yang tidak normal, kurangnya cahaya, bioerosi,
kompetitor dan predasi (Siringoringo, 2007).
Kerusakan dan degradasi ekosistem terumbu karang
akibat aktivitas manusia (antropogenik) seperti
penambangan dan pengambilan karang, penangkapan
ikan dengan menggunakan alat yang tidak ramah
lingkungan, penangkapan yang berlebih, pencemaran
perairan, dan kegiatan pembangunan di wilayah
pesisir, dimana kerusakan terumbu karang akibat
aktivitas manusia memiliki dampak yang sangat besar
(Rembet, 2012; Siringoringo, 2007).

Maskipun demikian, perlu diwaspadai bahwa
kepadatan A. planci yang melimpah dapat
menyebabkan kerusakan pada karang. MenurutAzis
(1995), kepadatan Acanthaster melebihi 25 ind/ha
sudah tergolong kedalam wabah atau ledakan
populasi. Terjadinya ledakan populasi tersebut dapat
mengakibatkan kerusakan bagi ekosistem terumbu
karang (Clark & Weitzman, 2006). Kerusakan oleh
hewan ini dapat mengakibatkan hilangnya
kompleksitas struktural pada ekosistem karang,
keanekaragaman dan produktivitas karang (Kayal et
al., 2012). Chesher (1969) menyatakan bahwa adanya
ledakan populasi A. planci dapat menyebabkan
kematian pada karang hingga 80%. Beberapa kejadian
ledakan populasi A. planci menyebabkan kerusakan
terumbu karang yang parah misalnya di Kepulauan
Togean Provinsi Sulawesi Tengah, 80% karang habis
dimangsa oleh A. planci (Fraser et al., 2000).
Kerusakan karang juga dilaporkan oleh Baird et al.
(2013) di Pulau Banyak, ditemukan 47% koloni
acropora mengalami kematian dan di Halmahera 17%
karang janis ini dilaporkan mengalami kematian akibat
A. planci. di Kepulauan Spermonde, wabah A. planci
mengakibatkan kerusakan yang cukup besar di
Barrang Lompo dan Bonetambung yang
menyebabkan terjadi penurunan setengah dari tutupan
karang hidup pada kedua pulau tersebut (Plass-
johnson et al., 2015).

KESIMPULAN

Tutupan karang di perairan Pulau Saparua
tergolong dalam kondisi sedang hingga sangat baik.
Kelimpahan A. planci tertinggi ditemukan pada
Stasiun 1 dan sudah tergolong mengkhawatirkan. A.
planci ditemukan pada lokasi yang memiliki tutupan
karang yang masih baik hingga sangat baik. Korelasi
antara tutupan karang dan A. planci tergolong cukup
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tetapi tidak signifikan secara statistik, begitu juga
dengan karang mati. Observasi selanjutnya mengenai
kelimpahan dan penyebab melimpahnya A. planci di
Pulau Saparua perlu dilakukan sebagai upaya untuk
mengidentifikasi beberapa faktor penyebab penurunan
tutupan karang hidup dengan membandingkan
penurunan tutupan karang hidup yang disebabkan
oleh kegiatan antropogenik di sekitar wilayah terumbu
karang serta mencegah adanya kerusakan yang parah
akibat keberadaan A. planci.
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